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Faktor produksi sering diklasifikasikan menjadi empat, yaitu tanah, tenaga kerja, modal dan kewirausahaan.
Pengklasifikasian terhadap keempat faktor produksi tersebut didasarkan atas perbedaan el stisitas penawaran
parsial, karakeristik yang terkandung pada setiap faktor produksi, dan imbalan yang diterima masing-masing
pemilik faktor produki. Secara historis, pembedaan ini bersesuaian dengan berkembangnya bergaining
position antara tiga kelompok masyarakat, kapitalis, tuan-tuan tanah dan buruh (tenaga kerja). Kekuatan
pasarlah yang kemudian menentukan berapa besar imbalan yang akan diterima masing-masing. Tenaga kerja
akan mendapatkan upah, tuan tanah mendapatkan sewa tanah, pemilik modal mendapatkan tingkat bunga.

Pandangan ekonomi kapitalis terhadap tenaga kerja tidak terlepas dari konsep faktor produks atau input.
Perkembangan iklim usaha menuntut adanya penyesuaian perlakuan terhadap tenaga kerja. Pada awalnya
ada kecenderungan tenaga kerja dianggap sebagai suatu faktor produksi lainnya yang memberikan
kontribusi relatif tetap terhadap produksi. Pandangan ini yang menghasilkan sistem pengupahan tetap
terhadap tenaga kerja sebagaimana input tanah mendapatakan sewa tetap dan modal mendapatkan bunga.

Adanya ketidakstabilan sifat dan karakter tenaga kerja, mendorong perusahaan untuk memberikan perlakuan
lain terhadap tenaga kerja. Tenaga kerja dipandang sebagal suatu faktor produksi yang mampu untuk
meningkatkan daya guna faktor produksi lainnya (mengolah tanah, memanfaatkan modal, dsb) sehingga
perusahaan memandang tenaga kerja sebagal suatu investasi.

Pandangan mainstream economy terhadap permintaan tenaga kerja adalah sebagai mana permintaan terhadap
faktor produksinya, dianggap sebagai permintaan turunan (derived demand), yaitu penurunan dari fungsi
perusahaan. Meskipun fungsi perusahaan cukup bervariasi, meliputi memaksimumkan keuntungan,
memaksimumkan penjualan atau - perilaku untuk memberikan kepuasan kepada konsumen, namun
maksimisas keuntungan sering dijadikan dasar analisis dalam menentukan penggunaan tenaga kerja.

Dengan pertimbangan tersebut (maksimisasi keuntungan), dan dengan asumsi perusaha beroperasi dalam
sistem pasar persaingan, maka perusahaan cenderung untuk mempekerjakan tenaga kerja dengan tingkat
upah sama dengan nilai produk marginal tenaga kerja (Vaue Marginal Product of Labor, VMPL) VMPL
menunjukkan tingkat upah maksimum yang mau dibayarkan oleh perusahaan agar keuntungan perusahaan
maksi mum.

Beberapaindikator yang diduga mempunyai hubungan yang erat dengan struktur upah adalah jumlah
pekerja, nilai tambah, tingkat pendidikan, pasar yang akan dituju apakah domestik atau iuar negeri, serta
kepemilikan perusahaan. Indikator-indikator di atas akan dianalisis menggunakan metode regresi untuk
mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan masing-masing indikator dengan upah yang
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diterimadi tigp masing-masing kelompok lapangan usaha. Lebih lanjut juga akan dianalisa mengapa
struktur upah yang diterima pekerja berbeda di masing-masing kelompok usaha.



